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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Musik memiliki kekuatan luar biasa yang bisa berdakn besar bagi
kejiwaan manusia. Musik juga dapat membantu dalarengoptimalkan
kecerdasan. Ellyzabeth (2008) menyebutkan bahwagatkebelajar musik, kita
dapat menyeimbangkan otak manusia, yakni otakdkini otak kanan. Selain itu,
musik juga dapat menumbuhkan kemampuan-kemampuypentisbekerja dalam
tim, berkomunikasi, sikap menghargai, berpikir kifegerilaku yang tenang,
berimajinasi, disiplin, serta kemampuan dalam belajMusik juga bisa
memberikan pengaruh positif terhadap kepribadiaorasg anak seperti
membangun rasa percaya diri anak.

Dalam artikel itu juga dikemukakan bahwa berdasankenelitian yang
telah dilakukan, salah satunya penelitian di Sweés®y berjudul'Children Learn
Faster to the Sound of Musicdan penelitian di Rhole Island yang berjudul
"Learning Improved by art training’mengatakan bahwa anak-anak yang belajar
musik, memiliki daya tangkap yang lebih cepat datg anak-anak yang tidak
belajar musik. Maka dari itu, pendidikan musik daapenting dipelajari dari
mulai dini. Begitu pula halnya pembelajaran musikig anak yang membutuhkan
perhatian khusus atau sering disebut sebagai ark&butuhan khusus (ABK).

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan kastki&husus yang

berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu julesmun pada



ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak beukéhan khusus adalah anak
yang secara pendidikan memerlukan layanan yangfigpgeng berbeda dengan
anak-anak pada umumnya, karena anak berkebutuhssudkhni memiliki apa
yang disebut dengan hambatan belajar dan hambat&enpbangar(barier to
learning and development

Oleh sebab itu mereka memerlukan layanan pendidikamy sesuai
dengan hambatan belajar dan hambatan perkembaaggrdialami oleh masing-
masing anak. Adapun yang termasuk anak berkebutkhasus antara lain:
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, daragl kesulitan belajar,
gangguan prilaku, anak berbakat, anak cerdas Mm@nelan anak dengan
gangguan kesehatan. Istilah lain bagi anak berkéhntkhusus adalah anak luar
biasa dan anak cacat. Karena karakteristik dan &@mbyang dimiliki, anak
berkebutuhan khusus memerlukan bentuk pelayanadidiesn khusus yang
disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka.

Bagi anak berkebutuhan khusus, telah banyak sekelablah yang
didirikan sebagai upaya pemberian kesempatan betgperti berbagai sekolah
luar biasa (SLB) yang ada sekarang ini, tetapi lsbksekolah tersebut belum
mampu menampung semua anak-anak berkebutuhan kyarsgsada di seluruh
pelosok Indonesia. Namun seiring dengan kemajuamana reformasi
kelembagaan yang melayani anak yang berkebutuhasukhbanyak dilakukan.
Pada masa-masa sebelumnya, bentuk kelembagaannyalagani pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus masih banyak yangifdiessegregasi atau

terpisah dari masyarakat pada umumnya. Tetapi &e§gami, misi dan visi



kelembagaan pendidikan sudah cenderung kepadakbietégrasi. Suatu bentuk
dimana anak berkebutuhan khusus atau anak yang amaemg hambatan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari makgapada umumnya.

Sistem pendidikan yang berkembang saat ini adaséns persekolahan
yang bersifat inklusi, artinya program pendidikaeang mengakomodasi seluruh
siswa dalam kelas yang sama sesuai dengan kebutldrarkemampuannya,
termasuk di dalammya siswa yang berkebutuhan khusogk berkebutuhan
khusus dididik bersama- sama dengan anak lainmak (eegular) dalam upaya
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Hal inilasidasi oleh kenyataan
bahwa di dalam masyarakat terdapat anak normahdak berkebutuhan khusus
yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas

Oleh karena itu, anak berkebutuhan khusus perleridkesempatan dan
peluang yang sama dengan anak normal lainnya unerndapatkan pelayanan
pendidikan sekolah dasar (SD) terdekat. Layanandigi&kan seperti ini
diharapkan dapat menangani dan memecahkan salah psasoalan dalam
penanganan pendidikan bagi anak yang berkebutuhasuk selama ini, yang
mensyaratkan agar semua siswa berkebutuhan khilesysnildi sekolah terdekat,
di kelas regular bersama teman seusianya.

Proses pembelajaran yang difokuskan dalam pemeiitiayaitu mengenai
proses pembelajaran musik. Pembelajaran musikeitdis sangat berguna bagi
anak-anak berkebutuhan khusus karena akan membemikacka kesempatan
untuk fokus, konsentrasi dan kesempatan bagi elingreka untuk dirangsang

oleh sesuatu yang sederhana, bisa mengekspresikaserntda dapat membantu



melatih konsentrasi pada mereka. Selain itu, mielaklajar musik, siswa
berkebutuhan khusus pun bisa memiliki kesempatanbaeagun semua keahlian
bermusik dan memperkaya kejiwaan mereka. Makaiarpembelajaran musik
dirasa sangat penting dipelajari oleh anak berkgtaut khusus. Dalam hal ini,
peneliti ingin melakukan penelitian tentang pemjaetan musik bagi anak
berkebutuhan khusus di SD Labschool UPI.

SD Labschool UPI merupakan sekolah regular yanglaimya terdapat
beberapa siswa berkebutuhan khusus. Adapun pemerigsiawa berkebutuhan
khusus di SD Labschool UPI ini dilakukan sebag#tsaatu solusi penanganan
bagi anak-anak berkebutuhan khusus untuk mendapaiayanan pendidikan
secara utuh, layaknya anak-anak normal serta sebagaa untuk bersosialisasi
dengan anak sebayanya di sekolah regular. Petedditi melakukan observasi dan
penelitian awal, maka diketahui bahwa terdapatt@eld-4 siswa berkebutuhan
khusus di sekolah tersebut, namun dalam penelitignpeneliti hanya akan
memfokuskan penelitian terhadap seorang siswa beildean khusus di kelas 1V
B, yaitu siswi yang mempunyai gangguan pada sems@grasi, gangguan pada
motorik halus sehingga berpengaruh pada konsenyaasy bernama Venska
Mariska Adikusumo.

Adapun ketidakberfungsian integrasi sensoris aansory integration
dysfunctionitu sendiri adalah ketidakmampuan untuk memprogesmasi yang
diterima melalui indra. Ketidakberfungsian terjatli dalam sistem saraf pusat
yang terdapat dalam kepala yang disebut dengan &itika masalah teknis

terjadi, otak tidak mampu untuk melakukan analigesygorganisasian, dan tidak



mampu melakukan hubungan atau integrasi pesan-pssasoris. Akibat

ketidakberfungsian integrasi sensoris, seorang tidak dapat melakukan respon
atau menanggapi informasi sensoris untuk dijadikasuatu yang bermakna
secara konsisten. Anak tersebut memperoleh kesuli@am menggunakan
informasi sensoris untuk dibuat rencana atau diosgai dengan apa yang
semestinya ia lakukan. Jadi, ia tidak belajar secardah.

Keberhasilan dalam belajar merupakan salah satg gdrarapkan orang
tua bagi anak-anaknya karena keberhasilan tersgantmengembangkan konsep
diri yang positif bagi mereka. Namun pada anak d&eukuhan khusus (ABK)
proses belajar tidaklah semudah proses belajar gatgmi anak-anak lainnya.
Adapun bentuk penanganan yang dapat diterapkarselaiiah secara dasar yaitu
mereka perlu diarahkan tentang bagaimana belagailmana memulai suatu
tugas, bagaimana memusatkan perhatian mereka akam Isal, mendengarkan
instruksi dan melakukan beberapa proses dalam wakig bersamaan.

Dalam kenyataannya, bentuk penanganan yang dilakukeh pihak
sekolah terhadap anak berkebutuhan khusus sendsihnbelum merujuk pada
layanan pendidikan khusus yang sesuai dengan Kebutanak. Hal tersebut
dikarenakan tidak adanya program mengenai penanganak berkebutuhan
khusus yang diterapkan oleh pihak sekolah. Pelaybagi siswa berkebutuhan
khusus disamakan dengan siswa regular lainnya.

Berpangkal dari kondisi itulah, maka peneliti texa untuk mencoba
menggali dan menelaah serta melakukan peneliticexadebih dalam mengenai

pembelajaran musik bagi siswa berkebutuhan khus8®d.abschool UPI yang



dituangkan dalam judul “STUDI KASUS TENTANG PENANGKN SISW
DENGAN GANGGUAN SENSORI INTEGRASI DALAM PEMBELAJARN
MUSIK DI KELAS IV B SD LABSCHOOL UPI". Penelitianni dirasa sangat
penting dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimareapganan yang dilakukan
guru dalam pembelajaran musik bagi anak berkebotihasus, selain itu juga
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan unpekelitian lanjutan di

kemudian hatri.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah dan uraian yang dikekark sebelumnya
dan setelah peneliti melakukan studi pendahuluaskanmpeneliti mengangkat
rumusan masalah “BAGAIMANA UPAYA GURU MENANGANI ANK
YANG MENGALAMI GANGGUAN SENSORI INTEGRASI DALAM
PEMBELAJARAN MUSIK DI KELAS IV SD LAB SCHOOL UPI”.
Hal tersebut mencakup beberapa identifikasi perialaga yang ingin diketahui
dan memfokuskan pada pertanyaan penelitian sebaghkut:
1. Bagaimana respon siswa yang mengalami gangguaorsentegrasi dalam

proses pembelajaran musik?

2. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan giglan proses

pembelajaran musik di kelas?



C. TUJUAN PENELITIAN

Dalam kegiatan penelitian yang peneliti lakukanddapat beberapa tujuan
yang ingin dicapai. Tujuan utama yakni untuk mekdpsikan proses
pembelajaran musik yang melibatkan siswa berkelamtidusus, dalam hal ini
siswa yang mengalami gangguan pada sensori integdedam setting
pembelajaran musik di sekolah umum. Pada penelitiatikhususkan di kelas 1V
B SD Labschool UPI. Adapun tujuan khusus penelifiang ingin dicapai, yaitu
untuk memperoleh gambaran dan mengetahui tentang:

1. Permasalahan yang dihadapi siswa berkebutuhan &heeta mengetahui
respon siswa berkebutuhan khusus pada proses @ganbelmusik di kelas.

2. Cara guru mengatasi hambatan siswa berkebutuhasughdalam proses
pembelajaran musik di kelas.

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab seluruhmpsalahan yang
berkaitan dengan penanganan siswa berkebutuhanskdusekolah umum, dapat
menjadi salah satu acuan bagi peningkatan pelayamak berkebutuhan khusus
di sekolah umum, serta dapat ditindaklanjuti sebggnelitian lanjutan di

kemudian hatri.

D. PENJELASAN ISTILAH

Untuk menyamakan persepsi tentang penelitian, denga akan
dikemukakan penjelasan istilah sebagai berikut:
1. Penanganan, merupakan sebuah proses, cara, penggarapan, dawaizer

menangani. Dalam penelitian ini, penanganan yamakukan merupakan



proses perbuatan atau upaya untuk mencari pemecatesalah bagi
hambatan yang dialami baik siswa dengan gangguaosgentegrasi maupun
guru dalam proses pembelajaran musik.

2. Gangguan Sensori Integrasi, atau(Sensory Integration Dysfunctioagalah
ketidakmampuan otak untuk memproses informasi ydibgrima melalui
indera.

3. Pembelajaran, pada dasarnya merupakan suatu proses komunikemiaant
guru dan siswa, baik secara langsung maupun meaggummedia. Dalam
penelitian ini, akan difokuskan kepada proses pégjdan musik mengenai
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi yang lditalaleh guru terhadap

siswa dengan gangguan sensori integrasi.

E. ASUMS

Proses pembelajaran serta penanganan bagi anag&bbgrkan khusus
yang dilakukan di SD Labshool UPI disesuaikan dangeogram bagi siswa
regular. Sedangkan anak berkebutuhan khusus salgarosendapatkan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kekurangan yang mereitiki. Melalui
penanganan yang baik pada anak berkebutuhan khumsits, akan memberikan

hasil yang bermakna terhadap siswa dengan gangguaaori integrasi.



F. METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang akan digunakan odelelgi yaitu metode
penelitian studi kasus. Studi Kasus adalah sebuatoda penelitian dengan
pendekatan yang memusatkan perhatian pada suaisi $&sara intensif dan rinci
(Surachman, 1982: 143). Studi kasus merupakan gi@ngsecara rinci terhadap
satu latar, satu orang subjek, satu tempat penyiampalokumen atau satu
peristiwa tertentu. Studi kasus meliputi: (1) sasapenelitiannya dapat berupa
manusia, peristiwa, latar, dan dokumen; (2) sassasaran tersebut ditelaah
secara mendalam sebagai suatu totalitas sesuaarddatar atau konteksnya
masing-masing dengan maksud untuk mernahami beragan yang ada di
antara variabel-variabelnya.
1. Teknik Pengumpulan Data

Keberhasilan pengumpulan data dalam sebuah peanelitsangat
bergantung kepada teknik yang digunakan peneliéindgpengumpulannya. Oleh
karena itu, untuk mencapai keberhasilan pengumpdia tersebut, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitigeridiri dari:
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai sebuah kegiatan penganiaalam kegiatan
penelitian ini digunakan untuk mengamati prosesjéle mengajar mencakup
tahapan pembelajaran seperti ketika guru mulai titermhateri yang akan
disampaikan, strategi guru saat menyampaikan métesebut, metode yang
diterapkan guru dalam pembelajaran musik, maupuma cguru dalam

mengevaluasi hasil pembelajaran musik.
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b. Wawancara

Untuk melengkapi data-data yang tidak dapat digadilalui kegiatan
observasi, maka dilengkapi dengan melakukan wawanéalapun wawancara
dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait sepmatia kepala sekolah, guru,
khususnya guru seni musik, anak yang bersangkutaang tua, guru
pembimbing, ataupun pada para siswa lain diman&liiemelakukan teknik
wawancara lebih terbuka namun tidak keluar daactta atau etika wawancara
yang berlaku.
c. Studi pustaka

Dimaksudkan untuk mempelajari dari sumber kepusiakdan berbagai
referensi yang ada. Referensi tersebut dapat bdyuabuku, majalah, artikel,
skripsi, maupun media bacaan lainnya yang berguembantu dalam mencari
sumber informasi mengenai hal-hal yang berhubudgagan penyusunan.
2. Teknik analissdata

Analisis data yang dilakukan pada penelitian intwalilakukan selama
proses observasi dari awal penelitian sampai deldiata penelitian lapangan
diperoleh, maka peneliti mengolah data tersebutgal®enmenganalisis dan
mengkaji data-data dengan proses sebagai berikui€ngumpulkan data-data
penelitian yang didapat dari hasil observasi dawamzara. (2) Mengelompokan
data-data yang berkaitan dengan hambatan yang agihadiswa dan
mengelompokan data-data yang berkaitan dengan hampang dihadapi guru
dalam proses pembelajaran musik. (3) Melakukamgdtikasi data, serta (4)

Mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk lapduolisan.
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G. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian dilakukan di kelas IV B SD LabSchool UBI. Setiabudi
no.229 Bandung. Sekolah ini masih bernaung di bauaiversitas Pendidikan
Indonesia, maka dari itu gedung sekolah ini punadeerdi dalam kawasan
Universitas pendidikan Indonesia.

Subjek penelitian adalah seorang siswi perempuarg yaempunyai
gangguan pada sensori integrasi, dan gangguan paatarik halus yang

berpengaruh pada konsentrasi, bernama Venska Makikusumo.

H. SSISTEMATIKA PENULISAN
BAB | PENDAHULUAN, meliputi pembahasan mengenai:

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuamlip@m, penjelasan
istilah, asumsi, metode penelitian, lokasi dan ekilgenelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, meliputi ruang lingkup pernsalahn yang terdiri
dari:

Anak berkebutuhan khusus, klasifikasi anak berkdian khusus, pola
penanganan anak berkebutuhan khusus, karaktesiséik berkebutuhan khusus
sensori integrasi, respon, hakekat pendidikan mbsiksep pembelajaran musik,
dan pembelajaran musik bagi anak berkebutuhan khusu
BAB Ill METODE PENELITIAN, pembahasannya antaranlanengenai:

Metode penelitian, fokus penelitian, teknik pengufap data, teknik

pengolahan data, langkah-langkah penelitian, sekigek dan lokasi penelitian.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, berdasarkapada temuan
masalah penelitian antara lain sebagai berikut:

Hasil penelitian yang meliputi gambaran proses pdapran musik di
kelas IV B SD Labschool UPI, respon siswa dengamygaan sensori integrasi
dalam proses pembelajaran musik di kelas, hamhatag dihadapi guru pada
saat proses pembelajaran musik di kelas, sertaaugayu dalam menangani
hambatan yang dihadapi pada saat proses pembelajasam di kelas.

Pembahasan yang meliputi gambaran kasus, persippatbelajaran,
proses pembelajaran musik bagi siswa dengan gangguesori integrasi di kelas,
respon siswa dengan gangguan sensori integragindaéembelajaran musik di
kelas, hambatan yang dihadapi guru dalam pembatejarusik di kelas, serta
upaya guru dalam menangani siswa dengan gangguesorséntegrasi dalam
pembelajaran musik di kelas IV B SD Labschool UPI.

BAB IV KESIMPULAN DAN REKOMENDASI, terdiri dari kesnpulan dan

rekomendasi.



